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RINGKASAN 

M JAMALUDDIN MA’RUF. 23010113130230. PERFORMAN 

BERAHI SAPI PERANAKAN ONGOLE PADA BERBAGAI BODY 

CONDITION SCORE YANG DISINKRONISASI DAN DITINGKATKAN 

KESUBURANNYA DI SATKER SUMBEREJO KENDAL (Pembimbing : 

SUTIYONO DAN EDY KURNIANTO) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performan berahi sapi PO 

berbagai BCS yang disinkronisasi berahi dengan medroxy progesterone asetat dan 

ditingkatkan kesuburanya dengan GnRH. Materi penelitian ini adalah 68 ekor sapi 

PO betina. Penelitian dilakukan dengan metode observasi. Materi digolongkan 

menjadi 3 berdasarkan BCS yaitu rendah (1-<4), ideal (≥4-<7), tinggi (≥7). 

Sinkronisasi berahi dilakukan menggunakan MPA. Penyuntikan GnRH dilakukan 

24 jam setelah pencabutan spons. Parameter penelitian yaitu penampakan vulva, 

munculnya lendir, ereksi uterus, kecepatan dan lama berahi. Pengambilan data 

dilakukan sejak spons dicabut dan deteksi berahi dilakukan setiap jam 8 pagi, 2 

siang dan 7 malam selama 10 hari. Analisis data dilakukan secara deskriptif 

menggunakan modus dan uji independent t-test.   

Hasil penelitian ini adalah persentase sapi berahi tanpa pemberian GnRH 

BCS 1-<4 adalah 68%; ≥4-<7 sebanyak 65% dan ≥7 sebanyak 60%, sapi dengan 

pemberian GnRH BCS 4-6 sebanyak 50%. Penampakan vulva sapi tanpa 

pemberian GnRH nilai modus yang muncul pada BCS 1-<4; ≥4-<7; ≥7 pada 

perubahan warna dan suhu yaitu seluruhnya + (100%), pembengkakan + (100%); 

+ (77,78%); + dan – (50%) Sapi dengan pemberian GnRH BCS ≥4-<7  nilai 

modus penampakan vulva + (100%). Penampakan lendir sapi tanpa dan dengan 

pemberian GnRH semua tingkat BCS modus yang muncul adalah + (100%). 

Ereksi uterus sapi tanpa pemberian GnRH masing-masing tingkat BCS adalah + 

(100%); + (77,78%); + (100%) dan sapi dengan GnRH kelompok BCS ≥4-<7 

adalah + (100%). Rataan kecepatan berahi kelompok BCS 1-<4 , ≥4-<7 dan ≥7  

(tanpa GnRH) yaitu 364,6 ± 117,65; 312,89 ± 118,01; 372 ± 220,62 dan 

perbandingan rataan BCS dengan pemberian GnRH 276 ± 13,86. Rataan dan 

simpangan baku lama berahi kelompok BCS 1-<4, ≥4-<7 dan ≥7  (tanpa GnRH) 

yaitu 628,71 ± 61,43; 533 ± 190,19; 422
 
± 121,62 dan rataan BCS ≥4-<7 dengan 

pemberian GnRH adalah 778
 

± 88,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penampakan warna, perubahan suhu dan munculnya lendir cukup baik, sedangkan 

pembengkakan dan ereksi uterus tidak semua sapi muncul. Kecepatan dan lama 

berahi kelompok BCS ideal lebih baik dari BCS rendah dan tinggi dan sapi 

dengan Pemberian GnRH memiliki penampilan berahi yang lebih baik.  

Simpulan yang diambil  adalah  sinkronisasi berahi yang dilakukan tidak 

memberikan efek yang signifikan, karena jumlah sapi yang berahi hanya sebagian 

kecil saja. BCS yang beragam memunculkan tanda berahi yang sama baiknya, 

tetapi pada kecepatan munculnya berahi, kelompok BCS sedang pada sapi tanpa 

maupun dengan pemberian GnRH berahi muncul lebih cepat. Berahi muncul lebih 

lama pada sapi tanpa pemberian GnRH BCS rendah dan sapi BCS sedang dengan 

pemberian GNRH. 
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KATA PENGANTAR 

 Pembibitan sapi potong merupakan salah satu komoditi usaha yang 

potensial di Indonesia. Usaha pembibitan diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 

bakalan sapi potong untuk digemukkan terpenuhi. sehingga impor bakalan sapi 

potong dapat ditekan. Kebutuhan bakalan dalam negeri masih mengandalkan 

produksi dari peternakan rakyat, sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan 

bakalan yang ada di pasaran. Faktor yang banyak berpengaruh adalah kekurangan 

nutrisi yang dapat diidentifikasi dengan penilaian Body Condition Score (BCS) 

pada ternak tersebut. Dampak yang ditimbukan adalah produksi maupun 

reproduksi ternak menurun. Beragam upaya dilakukan oleh pemerintah untuk 

memperbaiki keadaan tersebut salah satunya dengan penyerentakan berahi 

ataupun peningkatan kesuburan menggunakan hormon. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh berbagai BCS 

yang disinkronisasi berahi menggunakan Medroxy Progesterone Acetat dan 

pemberian GnRH terhadap penampilan berahi sapi Peranakan Ongole (PO). 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas limpahan 

rahmat dan kasih-Nya penulis dapat menyelesaikan penelitian dan penyusunan 

skripsi ini dengan baik. Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada Dr. Ir. 
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penyusunan sripsi selesai. Terimakasih penulis sampaikan kepada bapak Daud 

Samsudewa S. Pt., M.Si., Ph. D  dan Dr. Ir. Sutopo, M. Sc. selaku penguji skripsi  

dan bapak Ir. Surtisno, MP. selaku panitia Ujian Akhir yang telah memberikan 

pengarahan. Terimakasih juga penulis sampaikan kepada Dr. Ir. Widianto SU. 
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